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Kepuasan Pernikahan Ditinjau Dari Konflik Kerja-Keluarga Dan 

Kebersyukuran Pada Istri Bekerja Di Perusahaan Swasta Di 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 
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INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan konflik 

kerja-keluarga dan kebersyukuran secara simultan terhadap kepuasan 

pernikahan pada istri bekerja di perusahaan swasta di Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY). Subjek dalam penelitian ini berjumlah 103 wanita. 

Skala yang digunakan adalah skala kepuasan pernikahan yang disusun 

sendiri oleh peneliti berdasarkan teori Fowers dan Olson (1993) 

berjumlah 28 aitem, skala konflik kerja-keluarga yang juga disusun 

sendiri oleh peneliti berdasarkan teori Carlson, Kacmar dan Williams 

(2000) berjumlah 18 aitem, dan skala kebersyukuran yang disusun 

sendiri oleh peneliti berdasarkan teori McCullough, Tsang, dan 

Emmons (2004) berjumlah 20 aitem. Teknik sampling yang digunakan 

adalah purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara konflik kerja-keluarga dan kebersyukuran 

secara simultan dengan kepuasan pernikahan pada istri bekerja. Adapun 

sumbangan efektif dari konflik kerja-keluarga dan kebersyukuran 

secara simultan terhadap kepuasan pernikahan sebesar 44,9%. 

 

Kata kunci : Konflik kerja-keluarga, kebersyukuran, kepuasan 

pernikahan, dan istri bekerja.  



 

xvi 

Marital Satisfaction Reviewed From Work-Family Conflict And 

Gratitude On Working Wives In Private Corporation In Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY) 

 

Azida Kusumastuti 

NIM. 16710097 

ABSTRACT 

 

The aim of this research is to discover the correlation between 

work-family conflict and gratitude simultaneously towards marital 

satisfaction on working wives in Private Corporation In Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY). The subjects of this research are 103 

women. The scale used in this research is marital satisfaction scale 

which the researcher designed based on Fowers & Olson (1993) 

theory, which consist of 28 items, work-family conflict scale designed 

by the researcher based on Carlson, Kacmar and Williams (2000) 

theory which consists of 18 items, and gratitude scale which the 

researcher designed based on McCullough, Tsang and Emmons (2004), 

consists of 20 items. The sampling technique used is purposive 

sampling. Data analysis technique used is multiple linear regression 

analysis. The result showed that there is a correlation between work-

family conflict and gratitude simultaneously towards marital 

satisfaction in working wives. Effective contribution of work-family 

conflict and gratitude simultaneously towards marital satisfaction is 

44,9%. 

 

Keyword : Work-family conflict, gratitude, marital satisfaction, and 

working wives.  



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Wanita bekerja sudah bukan menjadi hal yang mengherankan 

lagi saat ini. Seiring berkembangnya zaman, semakin meningkat juga 

jumlah pekerja wanita. Hal tersebut ditunjukkan dari data Badan Pusat 

Statistik (BPS) per tahun 2014 menunjukkan tenaga kerja wanita 

sebesar 288.614 jiwa atau setara dengan 46,16% dari jumlah 

keseluruhan pemenuhan tenaga kerja yaitu sebesar 625.187 jiwa. Data 

tersebut menunjukkan adanya kesempatan bagi wanita untuk memberi 

sumbangan peran yang lebih dari sekedar peran di dalam rumah tangga 

(Utami & Wijaya, 2018).  

Wanita yang bekerja tentunya memiliki berbagai alasan yang 

melatar belakanginya. Faktor utama yang biasanya membuat wanita 

memutuskan untuk bekerja adalah untuk membantu memenuhi 

kebutuhan keluarga. Namun, selain itu juga ada faktor lain seperti 

meningkatkan status, keinginan berprestasi, meningkatkan kemampuan 

dan kualitas diri, serta menambah pengalaman. Seperti yang dinyatakan 

oleh Ciptoningrum  (2009) bahwa banyak hal yang mendorong wanita 

untuk bekerja, yaitu menambah penghasilan keluarga, mandiri secara 

ekonomi, menghindari kebosanan, mengisi waktu luang, memiliki 

keahlian yang ingin dimanfaatkan, memperoleh status dan 

pengembangan diri. 

Namun bagi wanita bekerja yang sudah menikah, peran sebagai 

seorang istri dan ibu tetap menjadi tugas utama yang harus dipenuhi 

dengan baik (Mufida, 2008). Hal tersebut membuat istri harus 

menjalani peran ganda, yaitu sebagai istri di dalam rumah tangga dan 
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wanita karir sebagai pekerja yang mencari nafkah untuk keluarga. Istri 

yang bekerja ini tentunya memiliki dua peran dan tanggung jawab yang 

perlu dijalani, yaitu bekerja di tempatnya bekerja, seperti kantor, 

pertokoan, atau pabrik dan juga menjalankan perannya di rumah 

(Schultz dan Schultz, 2015). 

Banyaknya wanita yang bekerja juga terjadi di Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY). Data dari Badan Pusat Statistik (2018) Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY) pada bulan Februari 2018, jumlah 

perempuan pada usia produktif yang bekerja sebagai karyawan/buruh 

terbilang cukup tinggi, yaitu 41,69%. Kemudian data juga 

menunjukkan tingginya angka pekerja wanita di bidang industri, 

sebesar 21,32% (Badan Pusat Statistik, 2018). Dinas Tenaga Kerja dan 

Trasnmigrasi DIY menunjukkan data jumlah pekerja wanita di 

perusahaan swasta sebanyak 90.866 orang pada tahun 2019. Hal ini 

menunjukkan tingginya keterlibatan perempuan di sektor swasta 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Tidak menutup kemungkinan 

perempuan yang sudah menikah juga bekerja di sektor swasta.  

Padahal bekerja di sektor swasta memiliki tekanan kerja yang 

cukup tinggi. Penyebabnya adalah karena beban kerja seperti target 

yang banyak, hubungan antara atasan dan bawahan atau rekan kerja, 

ketidakjelasan tugas yang diterima oleh para pekerja, pola kerja dan 

jam kerja yang padat (Ramadhani & Etikariena, 2018). Peran ganda 

yang harus dijalani seorang istri sebagai istri sekaligus ibu dalam 

rumah tangga dan menjadi pekerja tentu memberikan beban dan 

tekanan yang berat bagi seorang istri, apalagi dengan beban pekerjaan 

yang cukup berat, seperti bekerja di sektor swasta.  
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Menjadi istri yang juga bekerja di luar rumah harus menghadapi 

kenyataan, seperti jumlah jam kerja yang padat dan membuat waktu 

yang dimiliki istri dihabiskan untuk bekerja (Munthe & Vonika, 2018). 

Kurangnya waktu di rumah bersama pasangan dan keluarga dapat 

memicu berbagai konflik yang akan menghambat tercapainya kepuasan 

pernikahan pada istri yang bekerja. Tekanan dan berbagai beban yang 

berasal dari peran ganda yang dijalani membuat mereka rentan terhadap 

munculnya emosi negatif (Azeez, 2013; Munthe & Vonika, 2018). 

Secara tidak langsung hal ini akan mempengaruhi hubungan istri 

dengan suaminya, yang akan berdampak pada kepuasan pernikahannya 

(Munthe & Vonika, 2018). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Paputungan, Akhrani, dan Pratiwi (2012) bahwa seorang wanita 

yang bekerja di luar rumah secara full time berdampak pada 

berkurangnya kepuasan pernikahan. 

Padahal menurut Burgess dan Locke (Ardhianita & Andayani, 

2005) menyebutkan salah satu kriteria keberhasilan pernikahan adalah 

kepuasan pernikahan. Hal ini sejalan dengan apa yang dinyatakan oleh 

Papalia, Old dan Feldman (2009) dan DeGenova (Wijayanti & 

Indrawati, 2016), bahwa saat ini semakin banyak orang yang 

menganggap kepuasan pasangan menjadi ukuran paling penting dan 

kriteria sukses dari keberhasilan sebuah pernikahan. Semakin baik 

kepuasan pernikahan yang dapat dicapai oleh suatu pasangan, akan 

berdampak pada stabilitas suatu hubungan rumah tangga (Bui, Peplau, 

& Hill, 1996).  

Kepuasan pernikahan menurut Fowers dan Olson (1989) dapat 

terlihat dari kenyamanan pasangan dalam berkomunikasi, aktivitas 

yang dilakukan pada waktu luang bersama pasangan, penyelesaian 
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masalah, hubungan baik dengan keluarga, rasa nyaman dalam 

berhubungan dengan keluarga dan teman, kesamaan peran, dan 

memahami kepribadian pasangan. Kepuasan pernikahan bersifat 

subjektif dari kedua pasang suami istri mengenai perasaan bahagia, rasa 

puas dan rasa senang terhadap pernikahan secara menyeluruh (Olson, 

Defrain dan Skogrand, 2010). Kepuasan pernikahan ini akan tercapai 

ketika kebutuhan, harapan dan keinginan dari kedua pasang suami istri 

dapat terpenuhi.  

Tercapainya kepuasan dalam pernikahan akan menciptakan 

rumah tangga yang bahagia dan sejahtera. Menurut Srisusanti dan 

Zulkaida (2013), rumah tangga merupakan unit terkecil dalam suatu 

masyarakat yang menjadi sendi utama dalam membangun masyarakat. 

Dari dalam rumah tangga akan tercipta anak-anak bangsa yang 

berwatak dan berkepribadian baik, sehingga dapat menjadi penerus 

yang berjuang bagi negara. Menurut Gymnastiar (dalam Srisusanti & 

Zulkaida, 2013), pilar pembentuk masyarakat yang ideal dan dapat 

melahirkan bangsa yang kuat dan bermartabat berasal dari unit-unit 

keluarga yang baik.  

Ketika kepuasan pernikahan dapat tercapai, diharapkan dapat 

membentuk unit-unit keluarga yang bahagia dan dapat menghasilkan 

anak-anak dengan watak yang baik karena anak-anak tersebut 

dipandang mendapatkan kasih sayang serta pengalaman yang 

menyenangkan dari kehidupan pernikahan orang tuanya (Goode, 1985). 

Sebuah pernikahan tidak hanya berpengaruh terhadap masing-masing 

pasangan yang menjalaninya, tetapi juga akan berpengaruh terhadap 

anak-anak yang lahir dari pernikahan tersebut (Srisusanti & Zulkaida, 

2013). Pernikahan dianggap sebagai suatu cara yang baik untuk 
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menjamin keteraturan dalam mendidik anak pada mayoritas 

masyarakat. Hal tersebut menunjukkan pentingnya mencapai kepuasan 

pernikahan, yang pada akhirnya akan berdampak pada anak dari 

pernikahan tersebut dan pada masyarakat.  

Tercapainya kepuasan pernikahan juga memberikan dampak 

positif terhadap diri individu. Menurut Azeez (2013), kepuasan 

pernikahan yang tercapai akan berdampak pada pertumbuhan pribadi. 

Waite dan Gallagher (2000) menyatakan dampak tersebut dapat terlihat 

dari gaya hidup yang lebih sehat, kesehatan mental, kondisi keuangan, 

dan memiliki pengalaman kepuasan seksual yang lebih baik. Kepuasan 

dalam hal hubungan dapat memberikan berbagai manfaat bagi individu 

pada berbagai level, bahkan membuat individu menjadi orang tua yang 

lebih baik (Carroll, Hill, Yorgason, Larson, & Sandberg, 2013).   

Kepuasan pernikahan yang rendah dapat memberikan berbagai 

dampak negatif pada diri individu maupun pada rumah tangga itu 

sendiri. Menurut Hawkins dan Booth  (2005), kepuasan pernikahan 

yang rendah dapat menyebabkan kesejahteraan hidup, kebahagiaan, 

kepuasan hidup, harga diri, dan kesehatan yang rendah. Serta dapat 

menyebabkan peningkatan distress psikologis. Sedangkan di dalam 

rumah tangga, kepuasan pernikahan yang rendah atau tidak tercapai 

akan menyebabkan munculnya konflik-konflik dalam rumah tangga.  

Kepuasan pernikahan dikatakan rendah atau tidak tercapai, 

ketika tidak ada relasi personal yang penuh kasih sayang dan 

menyenangkan dalam keluarga, tidak ada rasa kebersamaan antar 

pasangan, tidak mampu menerima konflik dan memecahkan konflik 

dengan cara yang tepat, serta tidak mampu memahami satu sama lain 

(Skolnick, dalam Lemme, 1995). Pernikahan dengan tingkat kepuasan 
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pernikahan yang rendah dapat menyebabkan pernikahan menjadi tidak 

bahagia. Pasangan dalam pernikahan yang tidak bahagia menunjukkan 

ketidakbahagiaan dalam kehidupan secara umum, muncul gejala 

tekanan psikologis, menunjukan gejala depresi, rasa penguasaan diri 

dan harga diri yang rendah, serta tingkat konflik dan kekerasan dalam 

rumah tangga yang tinggi (Allan & Helen; Minnesota Family Institute 

dalam Waite et al., 2002). Selain itu, ketika kepuasan pernikahan tidak 

mampu tercapai dan menciptakan keluarga yang tidak bahagia, hal ini 

juga dapat berpengaruh pada anak dalam keluarga tersebut. Seperti 

survey yang dilakukan oleh majalah Time (Amato & Irving, 2006) 

menunjukkan bahwa anak lebih baik berada pada keluarga dengan 

orang tua bercerai, dari pada tetap berada dalam keluarga yang tidak 

bahagia (dalam Kinanthi, 2018). 

Dampak paling parah dari tidak tercapainya kepuasan 

pernikahan adalah perceraian (Larasati, 2012). Perceraian menjadi 

salah satu indikasi adanya penurunan kepuasan dalam menjalani 

pernikahan. Fowers dan Kurdek (dalam Rahmiati, 2010), menyatakan 

bahwa salah satu konsekuensi dari tidak tercapainya kepuasan 

pernikahan adalah perceraian. Sejalan dengan pendapat dari Hurlock 

(1980) dan Donelly (dalam Litzinger & Gordon, 2005), yang 

menyatakan bahwa perceraian dianggap sebagai puncak tertinggi dari 

ketidakpuasan pernikahan sehingga besar kemungkinan rendahnya 

kepuasan pernikahan menjadi penyebab dari terjadinya perceraian 

(Bricker, 2005; Rahmiati, 2010; Surya, 2013; Wibowo, 2017). Padahal 

perceraian dapat memberikan dampak negatif bagi pasangan itu sendiri 

maupun bagi anggota keluarga yang lain, misalnya anak. Perceraian 

orang tua dapat memberikan dampak kepada anak berupa munculnya 



 

7 

gangguan psikologis, akademis, kesehatan dan sosial (Frisco, Muller, & 

Frank; Ham; Hango & Housekencht; Sun & Li dalam Kinanthi, 2018). 

Kemudian perceraian yang terjadi pada orang tua dengan anak yang 

berusia remaja dapat membuat anak cenderung mengalami tekanan 

hidup akibat kondisi finansial memburuk, konflik, pindah rumah, 

maupun kehilangan hubungan dekat dengan teman dan anggota 

keluarga (Rosnati dkk dalam Julianto & Cahyani, 2017). 

Angka perceraian di Daerah Istimewa Yogyakarta terbilang 

cukup tinggi. Menurut Dinas Pemberdayaan Perempuan dan 

Masyarakat (BPPM) DIY sepanjang tahun 2018 tercatat ada 5.857 

kasus perceraian yang terjadi (Andreas, 2019). Data perceraian yang 

tercatat di Pengadilan Agama (PA) di kabupaten dan Kota Yogyakarta 

dari bulan Januari hingga September 2019 mencapai angka 46 persen. 

Menurut data yang ada, jumlah perceraian yang terjadi mencapai 

hampir setengah dari jumlah pernikahan di DIY pada tahun 2019 

(Fajarlie, 2019).    

Data juga menunjukkan tingginya kasus perceraian di salah satu 

kabupaten di DIY, yaitu Sleman. Menurut data di Pengadilan Agama 

(PA) Sleman dari kurun waktu bulan Juli 2018 hingga September 2018, 

setiap bulan mencapai 400 kasus. Gugatan cerai tersebut diajukan oleh 

pihak istri. Menurut Panitera Muda Gugatan PA Sleman, Muslih, 

banyaknya pihak istri yang mengajukan gugatan cerai merupakan 

dampak ketidakharmonisan rumah tangga (Radar Jogja, 2018). Selain 

di Kabupaten Sleman, angka perceraian yang tergolong tinggi juga 

tercatat di Kabupaten Gunung Kidul, Yogyakarta. Menurut Pengadilan 

Agama (PA) Gunung Kidul, tiga tahun terakhir sampai tahun 2019, 

lebih dari 1.000 pasangan mengajukan gugatan cerai. Sama dengan 
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yang terjadi di Kabupaten Sleman, mayoritas gugatan cerai dilayangkan 

oleh pihak istri (Sudjatmiko, 2019; Yuwono, 2019). Masalah 

ketidakharmonisan menjadi pendorong dominan kasus-kasus perceraian 

di Yogyakarta (Cahyono, 2012; Radar Jogja, 2018), di mana 

ketidakharmonisan terkait dengan tidak tercapainya kepuasan 

pernikahan. 

Data-data statistik perceraian tersebut memperlihatkan 

tingginya angka perceraian di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). 

Selain itu, data juga menunjukkan bahwa kasus perceraian didominasi 

oleh istri sebagai penggugat. Seperti yang dikatakan Zaenuddin (dalam 

BKKBN, 2007), angka perceraian yang tinggi itu selalu didominasi 

pihak istri sebagai penggugat (Srisusanti & Zulkaida, 2013). Dominasi 

istri sebagai penggugat dalam perceraian tentu dilatar belakangi oleh 

banyak faktor, besar kemungkinan salah satunya adalah ketidakpuasan 

dalam pernikahan. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Afni 

dan Indrijati (2011), yang menjelaskan bahwa banyaknya istri yang 

menggugat cerai suaminya menjadi indikator ketidakpuasan dalam 

pernikahan.  

Mencapai kepuasan pernikahan bagi istri yang bekerja bukan 

menjadi hal yang mudah. Salah satu faktor dominan tercapainya 

kepuasan pernikahan pada istri bekerja adalah kesesuaian peran dan 

harapan (Srisusanti & Zulkaida, 2013). Peran ganda yang dijalankan 

oleh istri yang bekerja dapat menimbulkan kesenjangan antara harapan 

dengan kenyataan terhadap peran seorang istri dalam keluarga yang 

dapat menurunkan tingkat kepuasan pernikahan (Noviajati, 2015). 

Menurut Hashmi, Khursid dan Hassan (Dwiningtyas, 2018) konflik 

yang dapat muncul dengan status istri yang memiliki peran ganda, yaitu 
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keterbatasan waktu untuk melakukan kewajiban dan tanggung 

jawabnya di dalam keluarga maupun di tempat kerjanya, karena 

berbagai tuntutan yang muncul dari kedua peran tersebut. 

Masalah-masalah yang hadir akibat peran ganda yang dimiliki 

istri bekerja seperti munculnya emosi negatif dapat dihindari ketika istri 

bekerja memiliki tingkat konflik kerja-keluarga yang rendah. Konflik 

kerja-keluarga merupakan konflik yang muncul akibat ketidaksesuaian 

peran atau keinginan yang berbeda dan berlawanan antara peran di 

dalam keluarga dan peran di dalam pekerjaan, di mana salah satunya 

menuntut peran yang lebih, sehingga salah satunya terganggu 

(Greenhaus & Beutell, 1985; Netemeyer et al., 1996). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti dan Indrawati (2016), konflik 

peran ganda menyumbang 31,2 % terhadap perubahan kepuasan 

pernikahan. Kondisi ini menandakan bahwa konflik peran ganda 

merupakan salah satu faktor yang memengaruhi kepuasan pernikahan, 

walaupun bukanlah faktor dominan.  

Emosi negatif sebagai dampak dari peran ganda yang dijalani 

seorang istri bekerja juga dapat diubah menjadi netral atau lebih positif 

melalui kebersyukuran. McCullough, Tsang, dan Emmons, (2004) 

mengartikan kebersyukuran sebagai perasaan atau emosi positif karena 

mendapatkan sesuatu yang baik atau karena adanya orang lain. Selain 

itu, nenurut Raz (dalam A. Handayani, 2016) salah satu karakteristik 

tingkat kepuasan pernikahan yang tinggi adalah adanya rasa 

penghargaan kepada pasangan. Sejalan dengan Orgill dan Heaton 

(Khairani, Rachmatan, Sari, Sulistyani, & Soraiya, 2016) menyatakan 

bahwa pasangan yang menunjukkan sikap saling menghargai dan 

menunjukkan ekspresi berbentuk ungkapan pernyataan atau perasaan 
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menghargai merupakan faktor yang dapat berpengaruh terhadap 

kepuasan pernikahan.  Bersyukur dianggap sebagai salah satu bentuk 

penghargaan kepada pasangan, yaitu emosi positif yang muncul bukan 

karena keuntungan tertentu, tetapi sebagai bentuk pengakuan dan 

penghargaan terhadap nilai-nilai pasangan terhadap dirinya (Kubacka, 

Finkenauer, Rusbult, & Keijsers, 2011). Penelitian yang dilakukan oleh 

Gordon, Arnette, dan Smith, (2011) menunjukkan bahwa rasa syukur 

dapat meningkatkan kebahagiaan dan keintiman pasangan yang 

akhirnya akan menghasilkan kepuasan pernikahan.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 

“apakah konflik kerja-keluarga dan kebersyukuran memiliki hubungan 

dengan kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja di perusahaan 

swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)?” 

 

B. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara konflik kerja-keluarga dan kebersyukuran secara bersama 

dengan kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja di perusahaan 

swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY).  

 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan mengenai hubungan antara konflik kerja-

keluarga dan kebersyukuran dengan kepuasan pernikahan 

pada istri yang bekerja.  
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pengetahuan untuk mengembangkan ilmu 

psikologi, khususnya pada ilmu psikologi keluarga.   

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pasangan Suami Istri 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong 

pasangan menikah untuk meningkatkan kepuasan 

pernikahannya dengan meminimalisir munculnya konflik 

kerja-keluarga dan meningkatkan rasa kebersyukuran pada 

istri yang bekerja. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

referensi dan mendorong peneliti selanjutnya untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai kepuasan 

pernikahan, konflik kerja-keluarga dan kebersyukuran, serta 

pengembangan variabel lainnya.  

 

D. Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai kepuasan pernikahan telah banyak diteliti 

sebelumnya, antara lain: 

1. Munthe dan Vonika (2018) yang melakukan penelitian berjudul 

“Hubungan Kematangan Emosi Dengan Kepuasan Pernikahan 

Pada Istri Yang Bekerja”.  

Subjek dari penelitian ini merupakan 83 wanita bekerja 

yang telah menikah dan tinggal di Kelurahan Tuah Karya, 

Kecamatan Tampan. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur 

variabel kepuasan pernikahan dalam penelitian ini adalah skala 
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kepuasan pernikahan ENRICH Marital Satisfaction (EMS) yang 

dikemukakan oleh Olson dan Fowers (1993) yang berjumlah 15 

aitem. Sedangkan variabel kematangan emosi diukur 

menggunakan skala kematangan emosi yang disusun sendiri 

oleh peneliti berdasarkan karakteristik kematangan emosi yang 

dikemukakan oleh Walgito (2004) dengan jumlah 26 aitem.   

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik korelasi 

Product Moment oleh Pearson, yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara kematangan emosi dan kepuasan 

pernikahan. Hasil penelitian tersebut menemukan bahwa 

terdapat hubungan positif antara kematangan emosi dan 

kepuasan pernikahan pada wanita bekerja, semakin tinggi 

kematangan emosi maka semakin tinggi kepuasan pernikahan 

pada wanita bekerja, sebaliknya semakin rendah kematangan 

emosi maka semakin rendah pula kepuasan pada wanita bekerja. 

2. Penelitian dari Wulandari, binti Hamzah, dan binti Abbas, 

(2018) yang berjudul “Correlation Between Work-Family 

Conflict, Marital Satisfaction And Job Satisfaction”.  

Subjek dalam penelitian ini adalah 40 perawat wanita dan 

pria yang telah menikah dan bekerja di rumah sakit swasta X di 

Purwokerto. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur 

variabel work family conflict dalam penelitian ini adalah skala 

milik Carlson (2002) yang sudah diadaptasi ke dalam Bahasa 

Indonesia dengan jumlah aitem sebanyak 18 aitem. Sedangkan 

variabel kepuasan pernikahan diukur menggunakan skala 

ENRICH Marital Satisfaction (EMS) yang dikembangkan oleh 
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Fowers dan Olson (1993) dan sudah diadaptasi ke dalam Bahasa 

Indonesia, yang terdiri dari 15 aitem.   

Teknik analisis yang digunakan adalah teknik korelasi 

Product Moment oleh Pearson, yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara work family conflict dengan 

kepuasan pernikahan dan work family conflict dengan kepuasan 

kerja. Hasil penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan 

yang negatif dan signifikan antara work-family conflict dan 

kepuasan pernikahan. Ini berarti bahwa semakin tinggi work 

family conflict, maka semakin rendah kepuasan pernikahan. 

3. Vigfúsdóttir (2018) melakukan penelitian yang berjudul “The 

Impact of Work-Family Conflict and Parental Stress on Marital 

Satisfaction”.  

Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan yang sudah 

menikah serta bekerja di Vodafone dan 365-Sýn Iceland. Alat 

ukur yang digunakan untuk mengukur variabel work family 

conflict dalam penelitian ini adalah skala work to family (WFC) 

dan family to work (FWC) milik Carlson, Kacmar, dan Williams 

(2000) yang terdiri dari 18 aitem. Variabel kepuasan pernikahan 

diukur dengan menggunakan skala ENRICH Marital 

Satisfaction (EMS) milik Fowers dan Olson (1993) yang terdiri 

dari 15 aitem. Sedangkan variabel parental stress diukur dengan 

menggunakan Parenting Stress Index-Short Form (PSI-SF) 

yang dikembangkan oleh Abidin (1990) dan terdiri dari 36 

aitem.   

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik regresi yang digunakan untuk mengetahui 
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hubungan work family conflict dan parental stress dengan 

kepuasan pernikahan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa stres orang tua mempengaruhi kepuasan pernikahan, dan 

work family conflict tidak mempengaruhi kepuasan pernikahan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh N. S. Handayani dan Harsanti 

(2017) yang berjudul “Kepuasan Pernikahan: Studi Pengaruh 

Konflik Pekerjaan-Keluarga Pada Wanita Bekerja”.  

Subjek dalam penelitian ini adalah 50 wanita yang telah 

menikah dan bekerja dengan empat kategori pekerjaan, yaitu 

dalam bidang pendidikan, karyawan swasta, wirausaha, dan 

Pegawai Negeri Sipil (PNS). Alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur variabel konflik pekerjaan-keluarga adalah skala 

adaptasi dari Carlson, D. S., Kacmar, K. M., dan Williams, L. J. 

(2000) yang terdiri dari 18 aitem. Sedangkan variabel kepuasan 

pernikahan diukur menggunakan skala ENRICH Marital 

Satisfaction (EMS) yang dikembangkan oleh Fowers dan Olson 

(1993) yang terdiri dari 15 aitem.  

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik regresi sederhana yang digunakan untuk 

mengetahui hubungan konflik pekerjaan-keluarga dan kepuasan 

pernikahan. Hasil penelitian tersebut menemukan bahwa 

terdapat pengaruh konflik pekerjaan-keluarga terhadap 

kepuasan pernikahan pada wanita yang bekerja sebesar 10,8%. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti dan Indrawati (2016) 

mengenai hubungan konflik peran ganda dengan kepuasan 

pernikahan pada wanita yang bekerja sebagai penyuluh di 

kabupaten purbalingga.  
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Subjek dalam penelitian ini adalah 61 wanita yang bekerja 

sebagai penyuluh di Kabupaten Purbalingga yang sudah 

menikah dan memiliki anak. Alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur variabel konflik peran ganda dalam penelitian ini 

adalah skala konflik peran ganda yang terdiri dari 42 aitem. 

Sedangkan variabel kepuasan pernikahan diukur menggunakan 

skala kepuasan pernikahan yang terdiri dari 42 aitem.  

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis regresi sederhana yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan konflik peran ganda dengan kepuasan 

pernikahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan 

yang negatif antara konflik peran ganda dengan kepuasan 

pernikahan pada wanita yang bekerja sebagai penyuluh di 

Kabupaten Purbalingga. Semakin tinggi konflik peran ganda 

maka akan semakin rendah kepuasan pernikahannya. Dan 

sebaliknya, semakin rendah konflik peran ganda, maka semakin 

tinggi kepuasan pernikahannya. Serta, konflik peran ganda 

menyumbang 31,2 % terhadap perubahan kepuasan pernikahan. 

6. Meliani, Sunarti, dan Krisnatuti (2014) melakukan penelitian 

yang berjudul “Faktor Demografi, Konflik Kerja-Keluarga, Dan 

Kepuasan Perkawinan Istri Bekerja”.  

Subjek dalam penelitian ini adalah suami istri bekerja 

yang tinggal di Kecamatan Bogor Barat dan Bogor Tengah 

sebanyak 120 orang. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur 

variabel konflik kerja-keluarga adalah skala konflik kerja-

keluarga yang disusun oleh Netemeyer, McMurrian, dan Boles 

(1996) dengan total aitem sebanyak 10 aitem. Sedangkan 
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variabel kepuasan perkawinan diukur menggunakan skala milik 

Fower dan Olson (1993) yang terdiri dari 15 aitem.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji korelasi yang digunakan untuk mengetahui hubungan 

antara faktor demografi, konflik kerja-keluarga, dan kepuasan 

perkawinan. Selanjutnya dilakukan uji regresi linear berganda 

untuk mengetahui pengaruh faktor demografi dan konflik kerja-

keluarga terhadap kepuasan perkawinan. Hasil penelitian ini 

membuktikan konflik kerja-keluarga berpengaruh secara 

signifikan negatif terhadap kepuasan pernikahan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa semakin rendah konflik kerja yang 

mengganggu keluarga maka semakin tinggi kepuasan 

pernikahannya. Sedangkan faktor demografi yang berpengaruh 

terhadap kepuasan pernikahan adalah pendidikan istri.  

7. Van Steenbergen, Kluwer dan Karney (2014) melakukan 

penelitian yang berjudul “Work-Family Enrichment, Work-

Family Conflict, and Marital Satisfaction: A Dyalic Analysis”.  

Subjek dalam penelitian ini adalah 215 pasangan di 

Belanda yang memiliki peran ganda dan memiliki anak. Alat 

ukur yang digunakan untuk mengukur variabel work family 

enrichment dan work family conflict adalah skala milik Van 

Steen-bergen, Ellemers, Haslam dan Urlings, (2008) yang 

masing-masing terdiri dari tiga aitem. Sedangkan variabel 

kepuasan pernikahan diukur menggunakan skala yang 

dikembangkan oleh Norton (1983) yang terdiri dari enam aitem.   

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah structural equation modeling (SEM) dalam AMOS 20.0 
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untuk menguji model pengukuran dan model struktural 

hipotesis. Hasil penelitian mengungkapkan jauh lebih sedikit 

hubungan negatif antara work family conflict dan kepuasan 

pernikahan. Artinya, ketika bersama-sama meneliti work family 

conflict dan work family enrichment dalam satu model, tidak 

ada hubungan negatif langsung antara work family conflict dan 

kepuasan pernikahan. Meskipun work family conflict terkait 

dengan penarikan dan kemarahan, kemarahan tidak terkait 

dengan kepuasan pernikahan dan penarikan hanya terkait secara 

lemah dengan kepuasan pernikahan untuk istri.  

8. Penelitian yang dilakukan oleh Minnotte, Minnotte, dan 

Bonstrom (2014) berjudul “Work-Family Conflict and Marital 

Satisfaction Among US Workers: Does Stress Amplification 

Matter?”  

Subjek dalam penelitian ini adalah 1.046 laki-laki dan 776 

wanita yang sudah menikah. Alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur variabel kepuasan pernikahan adalah item global 

tunggal yang dirancang untuk menentukan respon responden 

secara umum, mengenai tingkat kepuasan pernikahannya secara 

umum. Variabel work to family conflict diukur menggunakan 

indeks lima aitem   

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan 

negatif antara work to family conflict dengan kepuasan 

pernikahan yang juga diperluas saat tingkat family to work 

conflict juga tinggi.  
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9. Penelitian Herawati dan Farradinna (2017) tentang kepuasan 

perkawinan ditinjau dari kebersyukuran dan pemaafan pada 

pasangan bekerja.  

Subjek dalam penelitian ini adalah 226 orang yang telah 

menikah dan bekerja di Universitas Islam Riau (UIR), 

Indonesia. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel 

kepuasan perkawinan dalam penelitian ini adalah skala adaptasi 

dari ENRICH Marital Satisfaction (EMS) yang dikembangkan 

oleh Fower dan Olson (1993), terdiri dari 15 aitem. Variabel 

kebersyukuran diukur menggunakan skala adaptasi dari The 

Gratitude Questionnaire-Six Item Form (GQ-6) milik 

McCullough, Emmons, dan Tsang (2002) yang terdiri dari enam 

aitem. Sedangkan variabel pemaafan diukur menggunakan skala 

adaptasi dari Marital Forgiveness Scale (Dispositional) yang 

dikembangkan oleh Fincham dan Beach (2002), terdiri dari 

enam aitem.  

Teknik analisis dalam penelitian ini adalah analisis 

statistik deskriptif dan analisis inferensial. Analisis inferensial 

yang digunakan adalah analisis uji beda, korelasi, dan regresi 

terhadap faktor demografi, kebersyukuran, dan pemaafan 

terhadap kepuasan perkawinan. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kebersyukuran dan pemaafan adalah 

prediktor yang penting untuk menentukan kepuasan 

perkawinan. Sehingga dapat dikatakan bahwa kebersyukuran 

dan pemaafan memiliki pengaruh terhadap kepuasan 

perkawinan pada pasangan yang telah menikah dan sama-sama 

bekerja. 
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10. Penelitian yang dilakukan oleh Khairani, Rachmatan, Sari, 

Sulistyani, dan Soraiya, (2016) berjudul “Kebersyukuran Dan 

Kepuasan Dalam Pernikahan: Sebuah Tinjauan Psikologis Pada 

Wanita Dewasa Muda”.  

Subjek dalam penelitian ini adalah 93 wanita dewasa awal 

yang sudah memiliki anak dan sudah menikah maksimal 10 

tahun. Alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel 

kebersyukuran dalam penelitian ini adalah skala The Gratitude 

Questionnaire-6 (GQ-6) yang terdiri dari enam aitem. 

Sedangkan variabel kepuasan pernikahan diukur menggunakan 

skala ENRICH Marital Satisfaction (EMS) yang terdiri dari 15 

aitem.  

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik Pearson product moment. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kebersyukuran memiliki pengaruh 

terhadap kepuasan dalam pernikahan sebesar 16%. Ini berarti 

bahwa semakin bersyukur seseorang, semakin individu tersebut 

merasa puas menjalani pernikahannya.  

Berdasarkan beberapa penelitian mengenai kepuasan 

pernikahan yang telah dilakukan sebelumnya, perbedaan 

penelitian ini terletak pada: 

1. Topik penelitian 

Peneliti ingin melihat kepuasan pernikahan dari sudut pandang 

istri yang bekerja dengan metode korelasi, di mana peneliti 

menghubungkan variabel konflik kerja-keluarga dan 

kebersyukuran secara bersama-sama sebagai variabel bebas 

dengan variabel kepuasan pernikahan. 
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2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan istri yang bekerja di perusahaan 

swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). 

3. Alat Ukur 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur ketiga variabel 

merupakan skala psikologi yang disusun sendiri oleh peneliti 

berdasarkan teori dan aspek dari salah satu tokoh.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada penelitian 

ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara konflik kerja-

keluarga dan kebersyukuran secara bersama-sama dengan kepuasan 

pernikahan pada istri bekerja di perusahaan swasta di Daerah 

Istimewa Yogyakarta (DIY). Adapun sumbangan efektif dari konflik 

kerja-keluarga dan kebersyukuran secara simultan terhadap kepuasan 

pernikahan sebesar 44,9%. Konflik kerja-keluarga memiliki hubungan 

negatif dengan kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja. Artinya, 

semakin tinggi konflik kerja-keluarga, maka akan semakin rendah 

tingkat kepuasan pernikahan yang tercapai oleh istri bekerja. Begitu 

juga sebaliknya, semakin rendah konflik kerja-keluarga, maka akan 

semakin tinggi tingkat kepuasan pernikahan yang tercapai oleh istri 

bekerja. Dan ada hubungan positif antara kebersyukuran dengan 

kepuasan pernikahan istri bekerja. Artinya, semakin tinggi 

kebersyukuran yang dimiliki, maka akan semakin tinggi tingkat 

kepuasan pernikahan yang tercapai oleh istri bekerja. Begitu juga 

sebaliknya, semakin rendah kebersyukuran yang dimiliki, maka akan 

semakin rendah tingkat kepuasan pernikahan yang tercapai oleh istri 

bekerja. Maka, hipotesis dalam penelitian ini diterima.  

 

B. Saran 

1. Bagi subjek penelitian 

a. Subjek penelitian diharapkan mampu untuk menyeimbangkan 

peran dalam keluarga dan pekerjaan untuk meminimalisir 

munculnya konflik yang memicu penurunan kepuasan 
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pernikahan yang dirasakan. Pihak suami juga diharapkan dapat 

memberikan dukungan kepada istri sehingga mengurangi 

munculnya konflik peran ganda pada istri yang bekerja.  

b. Setelah mendapatkan pengetahuan tentang bagaimana rasa 

syukur berperan dalam meningkatkan kepuasan pernikahan, 

pasangan dapat melatih diri untuk meningkatkan rasa syukur. 

Karena kebersyukuran dapat memunculkan cara pandang yang 

positif dan menurunkan stres yang mungkin diakibatkan oleh 

tekanan tanggung jawab dalam keluarga dan pekerjaan. 

Kebersyukuran dapat meningkatkan kekuatan untuk 

mendukung kualitas suatu hubungan menjadi lebih baik, yang 

akhirnya akan berdampak pada tercapainya kepuasan 

pernikahan.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya dapat melakukan kerja sama dengan 

instansi tertentu sesuai dengan kriteria responden penelitian 

untuk memudahkan proses pengambilan data.  

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih memperhatikan 

penyusunan aitem skala penelitian yang digunakan agar 

meminimalisir adanya kemungkinan faktor social desirability 

dalam pengisian skala dan agar kualitas skala menjadi lebih 

baik.  Selain itu, dalam pembuatan alat ukur skala penelitian 

juga perlu diperhatikan untuk menyetarakan jumlah indikator 

dan aitem pada setiap aspeknya. 

c. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih spesifik membuat 

karakteristik subjek, misalnya pada sifat pekerjaan, karena 
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setiap pekerjaan memiliki beban yang berbeda-beda yang 

dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian.  

d. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas penelitian 

dengan mempertimbangkan variabel dan faktor-faktor lain 

yang dapat berpengaruh terhadap kepuasan pernikahan.  

e. Peneliti selanjutnya yang akan menggunakan karakteristik usia 

pernikahan diharapkan dapat memberi rentang usia minimal 

dan maksimal agar didapatkan hasil penelitian yang lebih baik.  

f. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat membuat penelitian 

dengan nilai validitas eksternal yang tinggi sehingga hasil 

penelitian dapat digeneralisasi secara luas.  
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